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ABSTRAK

Keluhan yang sering terjadi pada pasien post operasi sectio caesaria adalah Mual dan muntah,
penyebabnya adalah efek obat anastesi. Dampak yang terjadi akibat kejadian Mual dan muntah jika
tidak ditangani dengan cepat dapat mengakibatkan pasien mengalami aspirasi dan kematian oleh karena
itu harus ditangani dengan cepat. Salah satu tindakan keperawatan yang dapat menurunkan mual dan
muntah adalah dengan aromaterapi jahe. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian
aromaterapi jahe terhadap keluhan mual muntah pada pasien post operasi sectio caesaria. Design
penelitian pre-eksperimen dengan two group pretest—posttest. Teknik  sampling block random dengan
30 sample yaitu pasien post sectio caesaria di RSUP Dr M Djamil Padang. Hasil penelitian diperoleh
ada pengaruh pemberian aromaterapi jahe terhadap keluhan mual muntah pada pasien post operasi sectio
caesaria RSUP Dr M Djamil Padang tahun 2023.
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EFFECTIVENESS OF GINGER AROMATHERAPY ON COMPLAINTS OF NAUSEA,
VOMITING IN PATIENTS POST CAESARIA SECTIO OPERATION

ABSTRACT

Complaints that often occur in post-cesarean section surgery patients are nausea and vomiting, the
cause of which is the effect of anesthetic drugs. The impact that occurs due to nausea and vomiting if
not treated quickly can result in the patient experiencing aspiration and death, therefore it must be
treated quickly. One nursing action that can reduce nausea and vomiting is ginger aromatherapy. This
study aims to determine the effect of giving ginger aromatherapy on complaints of nausea and vomiting
in post-cesarean section surgery patients. Pre-experimental research design with two groups pretest—
posttest. Random block sampling technique with 30 samples, namely post caesarean section patients
at Dr M Djamil Hospital, Padang. The results of the research showed that there was an effect of giving
ginger aromatherapy on complaints of nausea and vomiting in patients post caesarean section surgery
at Dr M Djamil Hospital, Padang in 2023
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PENDAHULUAN

Pasien dengan (PONV) dengan keluhan mual muntah dapat mengakibatkan 0,18%
memperlama waktu perawatan di (PACU) yang menyebabkan cost yang tinggi untuk bagi
rumah sakit. Efek mual muntah setelah operasi yaitu angka kesakitan meningkat, yaitu
kekurangan cairan, gangguan elektrolit, peningkatan tekanan darah dan terjadinya perdarahan,
rupture pada saluran cerna yaitu esofagus dan mengakibatkan aspirasi yang dapat
mengakibatkan kematian. Wawancara yang dilakukan dengan perawat di ruang PACU (Post
Anaesthesi Care Unit) di RSUP DR M Djamil Padang, pasien setelah operasi sectio caesaria
adalah sering mengalami nyeri, mual muntah serta menggigil. Tetapi hal yang lebih sering
dikeluhkan adalah mual dan muntah dibanding keluhan diatas. Pada semua tindakan sectio
caesaria yang dilakukan 18 kasus yang mengeluh terjadinya mual muntah pada post operasi.
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Terapi farmakologi dan terapi non farmakologi dapat mencegah mual muntah. Anti emetik
merupakan terapi farmakologi untuk mual muntah. Rekomendasi obat untuk antiemetic adalah
golongan antagonis reseptor 5-HT3, tetapi golongan ini menimbulkan banyak efek samping
yaitu nyeri kepala, gangguan pada irama jantung. Beberapa terapi non farmakologi yang
digunakan yaitu pengobatan dengan tumbuh-tumbuhan (herbal), pengobatan tradisional dari
cina, pengobatan mengunakan tumbuhan, hewan dan mineral (homeopathy), pengobatan
dengan mengunakan minyak esensial (aromaterapi), pengobatan dengan mengunakan jarum
tipis yang ditusukan dibeberapa titik bagian tubuh (akupuntur), metode pengobatan untuk
mengatasi masalah psikis (hipnoterapi).Aromaterapi adalah terapi nonfarmakologi yang efektif
dalam menangani mual dan muntah. Aromaterapi merupakan pengobatan dengan mengunakan
aroma esensial yang diperoleh dari tumbuhan yang dapat menimbulkan perasaan senang dan
baik untuk kesehatan. Pemakaian aroma terapi dengan menghirup atau dipijat.

Menghirup aroma terapi dengan lebih cepat dalam mengurangi masalah psikis seperti stress
atau depresi,.Ketika aromaterapy dihirup, reseptor yang ada pada hidung yaitu rambut getar
akan menyampaikan pesan ke susunan saraf pusat. pusat emosi dan daya ingat seseorang akan
diaktifkan oleh pesan yang masuk kemudian akan diantarkan pesan tersebut kembali ke seluruh
tubuh melalui pembuluh darah. Pesan tersebut oleh tubuh akan berubah dengan dilepaskannya
substansi neurokimia yang melahirkan kndisi psikis yang baik yaitu berupa perasaan fresh ,
rileks, dan tenang. Aromaterapi jahe merupakan salah satu sumber minyak harum yang
mempunyai Khasiat stimulating, dan dapat menyembuhkan mual-mual. Jahe adalah jenis
tumbuhan yang memiliki banyak manfaat. Jahe termasuk tanaman rempah yang sangat
bermanfaat. Kandungan atsiri pada jahe mempunyai efek merefresing dan menghambat reflek
muntah , sedang kandungan gingerol dapat memecah penyumbatan pada darah darah serta
saraf-saraf akan berfungsi dengan baik. Akibatnya distensi bisa dikurangi, nyeri kepala
berkurang, mual muntah pun bisa menurun. Atsiri memproduksi aroma harum jahe, sedang
oleoresisnya menyebabkan rasa pedas yang dapat meningkatkan kegangatan pada tubuh dan
meningkatkan pengeluaran keringat.

Berdasarkan wawancara dengan perawat di ruang PACU RSUP Dr. M. Djamil Padang tindakan
keperawatan yang dilakukanoleh perawat dalam mual muntah pada pasien setelah operasi sectio
caesaria adalah dengan pemberian obat yang dianjurkan dokter yaitu obat antiemetik.Kadang-
kadang perawat juga mengajarkan dan menganjurkan klien untuk melakukan relaksasi nafas
dalam atau pasien dianjurkan dan diberikan air minum hangat. Klien post sectio caesaria yang
diberikan terapi farmakologi yaitu diberikan antiemetik pada intra operatif mual muntah masih
tetap dirasakan. Dari hasil wawancara dengan 4 (empat) pasien setelah diberikan obat pasien
masih tetap mengeluh mual muntah. Pada saat sebelum dilakukan operasi pasien sudah
diajarkan dan dianjurkan tentang teknik rileksasi nafas dalam, tetapi juga tidak berpengaruh
kepada mual dan muntahnya. Terjadinya mual muntah post sectio caesaria bisa diawali dari
ruang pemulihan (0-2 jam pasca operasi), aspirasi dapat terjadi akibat mual muntah yang berat.
Asupan nutrisi kurang dan tidak terpenuhi terjadi akibat mual muntah yang berlanjut ke ruang
perawatan. Kekurangan nutrisi Pada klien post operasi sectio caesaria dapat menjadi faktor
yang penting dalam proses penyembuhan luka operasi yang berdampak terhadap lama rawat
(length of stay)rumah sakit menjadi tinggi.

Alternative penanganan keluhan mual dan muntah pasien post operasi sectio caesaria salah
satunya adalah aromaterapi jahe, jahe mampu menjadi penghalang serotinin sehingga dapat
mencegah mual muntah, dibanding aromaterapi lainnya. Berdasarkan data Studi Pendahuluan
di Rumah Sakit Dr M Djamil Padang jumlah tindakan sectio caesaria pada tahun 2022 sebanyak
245 orang, pada bulan Januari 2023 sebanyak 24 orang dengan komplikasi nausea sebanyak 12
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orang (50 %). Pasien sering mengeluhkan mual dan muntah setelah operasi sectio caesaria.
Tujuan penelitian mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi jahe terhadap penurunan mual
dan muntah pada pasien post operasi sectio caesaria di ruang PACU RSUP Dr. M. Djamil
Padang tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian quasy eksperimen . Populasi semua pasien post operasi sectio caesaria yang
telah berada di ruang PACU RSUP Dr. M. Djamil Padang. Populasi 30 pasien. Teknik
pengambilan sampel yaitu random blok sampling. Penentuan besar sampel berdasarkan
ketentuan untuk menguiji hipotesis proporsi pada kedua kelompok. Besar sampel 30 orang,
yaitu 15 kelompok control dan 15 orang kelompok intervensi. Nilai validitas dari instrumen yag
digunakan adalah 0,1 sedangkan nilai reabilitas instrumen yang digunakan adalah alfa = 0,78.
Kejadian mual muntah mengunakan alat ukur Rhodes INVR dengan skala ukur ringan 1-3,
sedang 4-6, berat 7-10. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik RSUP Dr M Djamil
Nomor : LB.02.02/5.7/448/2023

HASIL
Tabel 1.
Kejadian mual muntah setelah pemberian aromaterapi jahe terhadap mual dan muntah pasien
post operasi sectio saesaria di RSUP Dr M Djamil Tahun 2023.

Kejadian Kelas Mean rank f P Value
mual Kontrol 19,57 15 0,02
Muntah ~ Eksperimen 11,43 15

Tabel 1 menunjukan bahwa ada pengaruh aromaterapi terhadap mual dan muntah pasien post
operasi sectio caesaria

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada pengaruh aroma terapi terhadap mual muntah
pasien post operasi sectio saesaria di ruang PACU RSUP Dr. M. Djamil Padang. menggunakan
uji t — Independent dan didapatkan hasil p<0.05. Sesuai dengan penelitian oleh Hunt, et
al. (2013) Aromaterapi adalah metode yang murah untuk mengatasi mual muntah /
postoperative nausea (PON) yang pemebriannnya dapat di atur dan disesuaikan dengan
kebutuhan pasien. Berdasarkan karakteristik responden Terjadinya mual muntah pasca
operasi terjadi pada umur usia lanjut hal ini disebabkan oleh karena pada usia tersebut terjadi
penurunan pada sel tubuh termasuk otot terutama pada lapisan otot perut (peritoneal ) yang
dapat mengakibatkan pengembangan atau distensi pada otot perut (abdomen ) dan
menimbulkan peristaltik usus menurun yang menyebabkan terjadinya rasa mual muntah.
Minyak atsiri jahe mengeluarkan aroma khas yang disebabkan zat zingiberol Adanya
pengaruh aromaterapi jahe terhadap mual muntah pasca operasi, mungkin karena aroma
jahe yang dihirup menyebabkan rangsangan pada daya ingat dan kondisi psikis seseorang.
Kemudian sampai di susunan saraf yang mengatur dan menyampaikan pesan ke bagian lain
otak serta bagian yang lain. Pesan tersebut diubah dengan pelepasan senyawa elektrokimia
yang menyebabkan rasa gembira, relaks, atau menenangkan. Efek antiemetik pada sistem
gastrointestinal dan sistem susunan saraf pusat disebabkan oleh Aroma jahe yang bekerja
menghambat reseptor serotoni.

SIMPULAN

Ada pengaruh aromaterapi jahe terhadap mual muntah pada pasien pasca operasi sectio
caesaria.
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